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ABSTRAK

Proporsi campuran beton kekuatan tinggi direncanakan untuk kuat tekan rata-rata
f’.r 55 MPa sesuai ACI 211.4R-08. Semen yang digunakan tipe PPC merek Bima
produksi Banyumas, Jawa Tengah. Specific gravity semen 3,050. Admixture
mineral menggunakan sifica fume MasterLife tipe SF 100 sedangkan
superplasticizer menggunakan MasterGlenium tipe SKY 8851. Agregat kasar
batu split Lagadar ukuran maksimum 25 mm, pasir alam dari Cimalaka. Dengan
w/c 0,386 dan kadar semen 422 kg/m® kuat tekan campuran beton pada umur 28
hari mencapai rata-rata f’,, 40 MPa dengan simpangan baku 6,9 MPa. Proporsi
beton setelah dikoreksi sesuai ACI 211.7R-15 penggunaan semen tipe PPC
meningkat menjadi 478 kg/m?, sechingga w/c menjadi 0,340. Kuat tekan rata-rata
yang dapat dicapai f°,, 43 MPa dengan simpangan baku 6,8 MPa.

Kata kunei : beton kekuatan tinggi, semen portland pozzolan, silica fume,
superplasticizer.
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ABSTRACT

A proportion of high strength concrete mix is planned for an average compressive
strength of 55 MPa f'cr according to ACI 211.4R-08. Semen that used type PPC
Bima Banyumas production, Central Java. Specific gravity cement 3.050.
Admixture minerals using MasterLife SF 100 type silica fume while
superplasticizer using MasterGlenium type SKY 8851. Aggregate rough stone
Split split Lagadar maximum size 25 mm, natural sand from Cimalaka. With w /¢
0.386 and cement content of 422 kg / m® the compressive strength of the concrete
at 28 days reached an average of 40 MPa f'cr with a standard deviation of 6.9
MPa. The proportion of concrete after being corrected according to ACI 211.7R-
15 PPC type cement use increased to 478 kg / m?, thus w / ¢ to 0.340. The average
compressive strength that can be achieved f'cr 43 MPa with standard deviation of
6.8 MPa.

Key word : high strength concrete, portland pozzolan cement, silica fume,
superplasticizer.
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BAB 1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Beton adalah bahan komposit yang dibuat dari bahan berbutir agregat dan
memiliki fungsi sebagai bahan pengisi (filler). Pasta semen berfungsi sebagai
bahan pengikat agregat (binder). Adapun material tambahan pembuat beton dapat
berupa cairan kimia yang berfungsi untuk menghasilkan efek tertentu yang
diinginkan (Mindess dan Young, 1981). Beton cenderung lebih disukai karena
materialnya tidak sulit didapatkan, relatif murah, dan terus mengalami
penyesuaian dan perkembangan dari waktu ke waktu. Tingkat kekuatan beton
dapat ditentukan lewat metode proporsi tertentu sehingga untuk menghasilkan
beton dengan mutu yang direncanakan dibutuhkan pengetahuan tentang cara
memproporsikan campuran beton. Di Indonesia, proporsi campuran beton
mengacu pada standar American Concrete Institute (ACI). Metode yang
digunakan dalam proporsi campuran beton diantaranya adalah ACI 211.4R dan
ACI211.7R.

Semen dan air berfungsi sebagai bahan pengikat (binder) dan mengisi
ruang-ruang di antara butiran agregat serta melekatkan butiran agregat menjadi
satu kesatuan (Mindess dan Young, 1981). Secara teoritis pada standar proporsi
ACI 211.7R-15 semen PPC dapat digunakan untuk campuran beton berkekuatan
relatif tinggi. Menurut SNI-15-0302-2004, Portland Pozzolan Cement (PPC)
adalah suatu semen hidrolis yang terdiri dari campuran yang homogen antara
semen portland dengan pozzolan halus. Terdapat beberapa metode untuk
memproduksi PPC diantaranya dengan menggiling klinker semen portland dan
pozzolan bersama-sama, mencampur secara merata bubuk semen portland dengan
bubuk pozzolan, dan gabungan antara menggiling dan mencampur. Kadar
pozzolan yang terkandung dalam metode tersebut sekitar 6 % sampai dengan 40
% massa semen portland pozzolan. Menurut SNI-15-0302-2004, pozzolan adalah
bahan yang mengandung silika atau senyawanya dan alumina yang tidak

mempunyai sifat mengikat seperti semen akan tetapi dalam bentuknya yang halus
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dan dengan adanya air senyawa tersebut akan bereaksi secara kimia dengan
kalsium hidroksida pada suhu kamar membentuk senyawa yang mempunyai sifat
seperti semen.

Untuk membuat beton dengan kekuatan yang direncanakan harus
dilakukan dengan proporsi campuran air, semen, agregat, bahan aditif lain dengan
w/c ratio yang tepat. Proporsi beton dapat dipelajari dari ACI 211.4R-08 “Guide
for Selecting Proportions for High-Strength Concrete Using Portland Cement and
Other Cementitious Materials™, dari proporsi tersebut dilakukan koreksi kadar
semen yang digunakan sesuai dengan ACI 211.7R-15 “Guide for Proportioning
Concrete Mixtures with Ground Limestone and Other Mineral Fillers”. Proporsi
tersebut harus dikoreksi karena pada panduan ACI 211.7R-15 terdapat koreksi
kadar semen yang menyebabkan proporsi semen pada metode ini lebih banyak
dibandingkan dengan metode ACI 211.4R-08. Hal ini tentu membuat workability
beton proporsi ACI 211.7R-15 akan lebih baik.

1.2. Inti Permasalahan

Pembuatan beton yang menyatukan agregat halus dan agregat kasar adalah pasta
semen yang merupakan hasil reaksi hidrasi dari semen dan air. Semen yang akan
digunakan adalah Portland Pozzolan Cement (PPC). Untuk memperoleh
campuran proporsi beton akan dipelajari pada ACI 211.4R-08. Hasil campuran
proporsi tersebut kemudian akan dikoreksi oleh ACI 211.7R-15 dan diharapkan

mencapai mutu yang direncanakan yaitu /’c 45 Mpa.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Merancang proporsi campuran yang tepat untuk membuat beton f'c 45
MPa dengan menggunakan acuan ACI 211.4R-08 yang kemudian
dikoreksi sesuai ACI 211.7R-15.
2. Menguji kekuatan tekan benda uji beton yang dibuat sesuai proporsi
campuran ACI 211.4R-08. Hasil proporsi tersebut akan dikoreksi sesuai
proporsi campuran ACI 211.7R-15.

3. Menganalisis kekuatan campuran beton aktual yang dapat dicapai.
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1.4. Pembatasan Masalah

1.
2.

NS kW

Menggunakan mutu beton rencana f’c 45 MPa

Membuat total 30 sampel dengan silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30
cm.

Pengujian sampel beton pada hari ke 7, 14, 21, 28, dan 60 hari.
Menggunakan semen PPC Bima.

Menggunakan agregat halus yang lolos saringan dengan ukuran 4,75 mm.
Menggunakan agregat kasar yang lolos saringan dengan ukuran 25,4 mm.
Menggunakan proporsi ACI 211.4R-08 dan hasil metode tersebut akan
dikoreksi dengan proporsi ACI 211.7R-15.

Penambahan zat aditif menggunakan Sika Viscocrete 3115 ID jika
dibutuhkan.

Pengujian kuat tekan benda uji silinder dengan metode ASTM C 39 - C
39M — 03 dengan alat uji Compression Testing Machine.

1.5. Metode Penelitian

1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran
secara menyeluruh mengenai proses penelitian. Pedoman yang digunakan
seperti: SNI 15-2049-2004, SNI-15-0302-2004, ACI 211.4R, ACI 211.7R.

Studi Eksperimental

Pengujian kuat tekan beton daur ulang dengan pengujian destruktif
menggunakan alat uji UTM Compression Testing Machine dan dilakukan

di Laboratorium Teknik Struktur Universitas Katolik Parahyangan.
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1.6. Diagram Alir

Studi Pustaka

\/
Bab 1

Pengadaan material

Pengujian karekteristik material

Mencari proporsi campuran beton f"c; 40
Mpa sesuai ACI 211 4R-08 dan
dikoreksi sesuai ACI 211.7R-15

Pengecoran 30 sampel

v
Uji kuat tekan (7, 14, 21, 28, dan 60 hari)

Analisis hasil uji kurva perkembangan
kuat tekan beton campuran ACI 211.4R-
08 dan setelah dikoreksi ACI 211.7R-15

\

Kesimpulan dan Saran
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1.7. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, inti
permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode
penelitian, diagram alir dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan dibahas dasar teori yang mendukung
pelaksanaan penelitian ini.

Metode Penelitian

Pada bab ini akan dibahas cara melakukan persiapan, pelaksanaan,
dan pengujian yang dilakukan selama penelitian serta hasil uji pada
sampel.

Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas analisis yang didapat dari hasil
pengujian dan evaluasi mutu beton yang dilakukan pada penelitian
ini.

Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang didapat dari hasil
pengujian yang dilakukan. Dan diberikan pula saran yang
berdasarkan pada hasil pengujian agar dapat digunakan untuk studi

eksperimental selanjutnya.
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